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Abstract: The aim of this research is to describe a phenomenon of body shaming as a 
prediction factors of young women who are suffering from body dysmorphic disorder. This 
research employed qualitative method and case study approach on young women suffering 
from body shaming and triggering the risk of body dysmorphic disorder. The respondents 
of this research were 3 young women suffering from body shaming in malang Indonesia. 
The data were collected through interview and observation. The data were analyzed by 
using reduction analysis by Miles and Hubberman. The result of this research showed that 
the three respondents suffering from body dysmorphic disorder were caused by the 
existence of body shaming do that it gave big contribution towards the emergence of body 
dysmorphic disorder and, furthermore, the dominant factor of young women body 
dysmorphic disorder was 59ocial the mokcery or humiliation in regards to their body shape 
or body shaming. 

Pendahuluan 

Penelitian ini membahas tentang bullying penampilan diri atau body shaming pada 

wanita muda yang mengalami gangguan dismorfik tubuh. Berbeda dengan penelitian-

penelitian sebelumnya penelitian ini menekankan pada wanita muda mengalami gangguan 

dismorfik tubuh dengan terlebih dahulu peneliti melakukan screening dengan menegakan 

diagnosis berdasarkan pada DSM V gejala gangguan dismorfik tubuh, berstatus sebagai 

mahasiswa, dan menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan kasuistik.  Pendekatan 

kualitatif dilakukan agar data-data yang diperoleh peneliti mendalam dan komprehensif 

sesuai dengan kondisi informan.  

Body shaming merupakan fenomena yang penting untuk diperhatikan karena 

merupakan salah satu bentuk dari bullying, hal ini sebagai kritik terhadap penampilan 

seseorang dan bentuk destruktif dari 59ocial59 59ocial terkait dengan standar kecantikan 

ideal (Gulf News, 2018), body shaming dapat terjadi pada siapapun tanpa mengenal 

59ocial59 usia, bentuk tubuh maupun warna kulit tertentu (Lestari, 2018), sehingga korban 

maupun pelaku dari berbagai macam usia. Body shaming adalah suatu bentuk komentar 

59ocial59e pada penampilan diri maupun orang lain (Evans, 2010).  

Body shaming  yang dilakukan secara intens mampu mempengaruhi body image 

59ocial59e (Lestari, 2018). Body image (citra diri) 59ocial59e dapat berpengaruh pada 

kondisi mental dan  59ocial seseorang, berdampak munculnya afek-afek 59ocial59e antara 

lain merasa cemas, malu, tidak percaya diri, marah, harga diri rendah, benci terhadap 

penampilan diri, diet ketat, gangguan makan dan gangguan mental lainnya (Cash dan 
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Pruzinsky, 2002). Beberapa bentuk gangguan mental yang disebabkan karena body shaming 

adalah gangguan makan, gangguan obsesif kompulsif dan gangguan dismorfik tubuh 

(Lestari, 2018). Gangguan dismorfik tubuh merupakan keterpakuan terhadap kekurang 

sempurnaan penampilan diri yang minimal tetapi memiliki respon yang berlebihan 

(Phillips, 2009). Selain itu Evans (2010) menjelaskan dampak body shaming adalah 

mengalami depresi mereka merasa tertekan dan stress terhadap lingkungan sekitar yang 

dirasa tidak menerima keberadaannya karena bentuk dam ukuran tubuhnya yang berlebih 

atau tidak sesuai standar ideal masyarakat 

Berdasarkan penelitian Ellasdotir (2016) menjelaskan bahwa body shaming 

memprediksi penyakit fisik dan laporan 60ocial60e pada kesehatan fisik individu, hasil 

dalam penelitian ini menyatakan bahwa semakin tinggi body shaming yang dialami 

seseorang maka semakin tinggi resiko penyakit fisik yang diderita. Hal ini diperkuat 

penelitian  Lamont (2015) tentang body shaming berkorelasi pada kesehatan fisik 

seseorang. Relevan dengan penelitian sebelumnya Moradi, Dirks dan Matteson (2005) 

menyatakan bahwa body shaming ini mampu mempridiksi adanya gangguan makan: 

anorexia dan bulimia nervousa serta binge eating.  

Berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya Webb, Flerry dan Jaffari (2016) 

body shaming jika ditinggalkan dan menggantinya dengan sikap menyayangi diri maka akan 

memprediksi asosiasi positif terhadap berat badan dan pembentukan perilaku anti-gemuk. 

Dalam penelitian ini diungkapkan bahwa sikap menyayangi diri sendiri memberikan 

sumbangsih secara signifikan terhadap menurunnya sikap anti gemuk. Lebih lanjut 

penelitian dari Duarte, Guevela dan Stubbs (2017) menunjukkan bahwa bullying memiliki 

efek secara signifikan terhadap citra tubuh 60ocial60e dan gangguan makan. 

Beberapa penelitian diatas membahas body shaming berpengaruh terhadap 

kesehatan fisik, gangguan makan dan jika body shaming tidak terjadi dan diubah menjadi 

menyayangi diri akan memunculkan asosiasi positif terhadap berat badan dan perilaku anti 

gemuk, sedangkan dalam penelitian ini menitikberatkan pada body shaming pada wanita 

muda yang mengalami gangguan dismorfik tubuh, sehingga penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan bahwa body shaming pada wanita muda yang mengalami gangguan 

dismorfik tubuh. 

Kajian Teori 

Body shaming adalah sikap atau perilaku yang 60ocial60e terhadap berat badan, 

ukuran tubuh dan penampilan diri maupun orang lain (Gilbert, 2007). Lebih lanjut 

Fredricson dan Robert (1997) menjelaskan bahwa body shaming merupakan bentuk 
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perilaku mengevaluasi penampilan diri maupun orang lain terhadap internalisasi standar 

kecantikan ideal.  

Perilaku body shaming memiliki dampak terhadap pelaku maupun korbannya seperti 

yang dijelaskan oleh (Fathi, 2011) dampak body shaming adalah percaya diri rendah, 

merasa malu, marah, mudah tersinggung dan bahkan mengalami stress, hal ini deiperkuat 

penelitian oleh Lamont (2015) menyatakan bahwa salah satu dampak adanya body shaming 

adalah gangguan makan yaitu bulimia, anorexia dan binge eating, serta gangguan mental 

seperti depresi. Lebih lanjut Mukhlis (2013) mengemukakan bahwa body shaming 

memberikan dampak 61ocial61e terhadap kehidupan sehari-hari dari segi fisik, psikologis 

dan 61ocial yaitu menarik diri dari lingkungan sekitarnya. Lestari (2018) dalam 

penelitiannya menyatakan bahwa dampak body shaming adalah diet ketat, munculnya 

perilaku obsesif kompulsif (sering memeriksa penampilan diri, menimbang berat badan), 

memunculkan emosi 61ocial61e (marah, malu, benci, cemas, takut dan lain sebagainya), 

dapat memicu adanya gangguan mental (gangguan makan dan gangguan dismorfik tubuh) 

serta menarik diri dari lingkungan 61ocial. 

Gangguan dismorfik tubuh adalah keterpakuan terhadap kekurangan bagian tubuh 

minimal, namun bereaksi secara berlebihan (Phillips, 2009). Senada dengan Phillips, Veale 

dan Neziroglu (2010) mendiskripsikan bahwa gangguan dismorfik tubuh ada 

ketidakpuasan terhadap bagian tubuh yang dikeluhkan dengan respon kompulsif. 

Berdasarkan pada DSM V (APA, 2013) terdapat empat kriteria yang harus dipenuhi antara 

lain: 1). Memiliki keluahan ketidaksempurnaan penampilan diri dengan sedikit anomaly 

tubuh tetapi memiliki kekhawatiran yang berlebih, 2). Memiliki obsesif kompulsif terkait 

dengan kekurang sempurnaan penampilan diri, 3). Menyebabkan fungsi 61ocial terganggu 

dan 4). Tidak disertai dengan gangguan lain seperti gangguan makan.    

 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan studi 

kasus karena informan dalam penelitian ini spesifik pada wanita muda mengalami 

gangguan dismorfik tubuh dan menjadi korban maupun pelaku body shaming. Teknik 

pengumpulan data dengan menggunakan wawancara semi terstruktur (dengan 

menggunakan guideline interview) dan observasi non partisipan (Emzir, 2012). Adapun 

kualifikasi 3 informan adalah wanita muda usia antara 15-25 tahun, mengalami gangguan 

dismorfik tubuh (dilakukan screening informan dengan menegakan diagnosis berdasarkan 

pada gejala-gejala DSM V), nama informan peneliti samarkan demi menegakan kode etik 

penelitian, teknik pengambilan data dengan menggunakan snowball, karena penderita 
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gangguan dismorfik tubuh bersifat terselubung maka teknik inilah yang paling relevan dan 

sesuai. Teknik analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan analisis reduksi 

Miles dan Huberman (2014) yaitu koding data (mengelompokan tema-tema yang muncul 

dalam verbatim, kemudian di clusterisasikan pada tema yang lebih besar), display data 

(menyajikan hasil data dengan menggunakan grafik, gambar maupun diagram) dan 

verifikasi data (tahap terakhir dalam analisis data reduksi yaitu mengkroscek hasil analisis 

pada setiap informan).  

 

Gambar 1. Proses analisis Reduksi Miles dan Huberman (2014) 

Hasil 

Berdasarkan pada hasil wawancara dan observasi yang dilakukan, peneliti melihat 

adanya fenomena menarik dalam penelitian ini yaitu latar belakang keluarga informan 

tidak menjadi filter atau penyelamat untuk tidak mengalami body shaming, mereka 

memiliki latar belakang keluarga yang berbeda-beda dari ekonomi menengah hingga 

ekonomi menengah keatas. Selain itu penulis juga menemukan fakta menarik bahwa pelaku 

dari body shaming bukan hanya dari orang atau teman tetapi justru orang terdekat informan 

yaitu kakak ataupun kedua orang tuanya.  

Lebih lanjut peneliti juga menemukan bahwa dari beberaoa informan melakukan body 

shaming pada dirinya sendiri karena bentuk evaluasi dan kritik diri pada penampilan 

dirinya agar sesuai dengan standar kecantikan ideal di masyarakat, meskipun lingkungan 

tidak menuntutnya berpenampilan sempurna. Pada semua informan korban maupun 

pelaku body shaming memiliki emosi-emosi negatif pasca body shaming seperti, rasa malu, 

marah, tidak percaya diri, kesal, dan lain sebagainya. informasi lebih lanjut dapat dilihat 

dalam tabel hasil analisis di bahwah ini: 

Tabel.1. Hasil analisis 

Tema Subtema ADA ADE ADI 

Body 

shaming 

Sikap atau 

perilaku yang 

negatif pada 

berat badan 

Dulu merasa 

gemuk karena 

teman dan 

keluarganya 

Merasa dirinya 

gemuk, meskipun 

teman dan 

keluarganya tidak 

Teman-teman 

sekolahnya 

mengatakan 

bahwa dirinya 

Part 1

•Coding 
Thema

Part 2

•Data 
Display

Part 3

•Verification 
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terhadap diri 

maupun orang 

lain 

memperolok-olok 

berat badannya, 

kemudian 

melakukan diet 

dan sekarang 

diperolok karena 

terlalu kurus 

memperoloknya 

akan tetapi kritik 

dari dalam dirinya 

bahwa dirinya 

gemuk 

gemuk dan dia 

juga merasa 

dirinya gemuk 

 Sikap atau 

perilaku yang 

negatif pada 

ukuran/Bagian 

tubuh terhadap 

diri maupun 

orang lain 

Merasa kesal dan 

marah saat 

wajahnya 

berjerawat,hidung 

pesek, dandanan 

tidak sesuai 

keinginannya 

Saat rambut lepek 

dan wajah 

berjerwat ia 

merasa dirinya 

kesal, marah dan 

tidak cantik 

Merasa malu dan 

bahkan menarik 

diri dari teman-

teman saat 

rambutnya 

mengembang atau 

ikal, karena 

ketakutannya 

terhadap teman-

temannya sering 

mengejeknya 

 Sikap atau 

perilaku yang 

negatif pada 

penampilan 

terhadap diri 

maupun orang 

lain 

Merasa tidak 

secantik mamanya, 

karena teman 

sebaya dan 

kakaknya selalu 

membandingkan 

dirinya dengan 

mamanya (subyek 

merasa dirinya 

tidak cantik) 

Merasa tidak 

secantik teman-

teman sekolahnya 

(subyek selalu 

membandingkan 

dengan teman-

teman sekolahnya) 

Merasa tidak 

secantik teman 

sebayanya karena 

subyek sering 

membandingkan 

dirinya dengan 

orang lain 

 

Diskusi 

Dipermalukan tubuhnya (body shaming) memunculkan emosi yang menyakitkan 

karena rasa takut ditolak, tidak diterima dan bahkan memaksa label-label tertentu pada 

perempuan dan menghadirkan sosok “ perempuan sempurna” sesuai standar masyarakat 

yang ada (Roberts dan Goldenberg, 2007). Body shaming sering dikaitkan dengan 
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keanekaragaman perilaku maladaptive, somatic, psikologis dan bahkan karena pengalaman 

subyektif individu yang bersifat traumatis (Dickerson, Gruenewald dan Kemeny, 2004: 

Gilbert, 2007). Hal ini diperkuat oleh Evans (2010) dalam penelitiannya bahwa body 

shaming jika terjadi secara terus menerus pada individu menyebabkan depresi pada 

penderitanya. Selain itu individu yang mengalami body shaming secara berkelanjutan akan 

membawa pribadi baru pada individu tersebut dan meniadakan pribadi aslinya, karena 

hidupnya memenuhi tuntutan standar masyarakat yang berlaku dan tidak menjadi diri 

sendiri (Lestari, 2018). 

Lestari (2018) lebih lanjut menjelaskan dalam penelitiannya bahwa dampak body 

shaming pada remaja adalah dampak sosial (menarik diri dari lingkungan sosial, enggan 

berkomunikasi dan berinteraksi dengan orang lain) dan psikologis (merasa tertekan, 

marah, malu, tidak percaya diri, dan lain sebagainya). body shaming merupakan bullying 

verbal yang dilakukan individu pada orang lain, akan tetapi pelaku body shaming 

memungkinkan menjadi korban.  

Kesimpulan dan Saran 

1. Kesimpulan  

Benang merah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah: 

a. Pada Sikap atau perilaku yang negatif pada berat badan terhadap diri maupun orang 

lain. Ketiga informan memiliki sikap negatif terhadap dirinya yaitu merasa gemuk 

dan mendapat label gemuk dari orang sekitarnya, meskipun kenyataannya berat 

badan mereka tidak gemuk. 

b. Pada sikap atau perilaku yang negatif pada ukuran/Bagian tubuh terhadap diri 

maupun orang lain. Ketiga informan memiliki perilaku negatif terhadap bagian 

tubuh/ukuran tubuhnya yaitu bagian-bagian tubuh yang dianggap negatif adalah 

hidung, berat badan, rambut, kulit dan bagian wajah. 

c. Pada sikap atau perilaku yang negatif pada penampilan terhadap diri maupun orang 

lain. Ketiga informan memiliki perilaku negatif terhadap penampilan dirinya yaitu 

merasa tidak cantik dibandingkan dengan anggota keluarga dan teman-teman 

sebayanya. 

2. Saran  

Adapun saran dalam penelitian ini adalah: 

a. Informan sebaiknya fokus pada kompetensi atau potensi yang dimiliki agar tidak 

hanya terpaku pada kekurangan fisik semata. 
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b. Masyarakat dan keluarga sebaiknya tidak melakukan body shaming pada diri 

maupun orang lain, kita terlahir dengan anugrah Tuhan agar kita mampu saling 

bermanfaat satu sama lainnya dan tidak menghardik kekurangan orang lain. 
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